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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan campuran limbah roti dan tepung jerami 

bawang putih sebagai pengganti jagung dalam ransum terhadap penampilan dan jumlah lemak abdomen itik bali 

jantan umur 2-8 minggu. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat per-

lakuan dan enam kali ulangan. Tiap ulangan menggunakan lima ekor itik Bali jantan umur dua minggu dengan 

berat badan homogen. Ransum yang diberikan disusun dengan kandungan protein kasar 18% dan energi terme-

tabolis 2900 kkal/kg yang mengandung 50% jagung kuning sebagai kontrol (A). Penggantian masing-masing: 

30%, 60%, dan 100% penggunaan jagung kuning dalam ransum dengan campuran limbah roti dan tepung jerami 

bawang putih (LRBP), masing-masing sebagai perlakuan B, C, dan D. Ransum dan air minum diberikan secara ad 

libitum.Variabel yang diamati adalah konsumsi ransum, konsumsi zat makanan, berat badan akhir, pertambahan 

berat badan, Feed Conversion Ratio (FCR) dan lemak abdomen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi 

ransum, berat badan akhir, pertambahan berat badan dan efisiensi penggunaan ransum pada itik perlakuan B, C, 
dan D nyata (P<0,05) lebih tinggi daripada kontrol (A). Akan tetapi jumlah lemak abdomen nyata (P<0,05) lebih 

rendah daripada kontrol. Dapat disimpulkan bahwa penggantian 100% jagung kuning dalam ransum dengan cam-

puran limbah roti dan tepung jerami bawang putih (LBRP) dapat meningkatkan penampilan dan menurunkan 

lemak abdomen itik bali jantan umur 2–8 minggu.

Kata kunci : limbah roti, fitokimia, penampilan, lemak abdomen

THE IMPLEMENTATION OF BAKERY WASTE AND GARLIC STRAW MEAL

 MIXTURES AS YELLOW CORN SUBSTITUTION IN DIETS FOR IMPROVING 

ABDOMINAL-FAT AND PERFORMANCE OF MALE BALI DUCKLING

ABSTRACT

The study was carried out to determine effect of bakery waste and garlic straw meal mixtures in diets as yel-

low corn substitution for improving abdominal fat and performance of male Bali duckling from 2 up to 8 weeks of 

age at Tabanan, Bali. Those male Bali ducklings were assigned to 4 treatments with 6 replications in a Completely 

Randomized Design (CRD). Each treatment consists of 5 male Bali ducklings with homogenous body weight. The 

diets fed were formulated with 18% crude protein an 2900 kcal ME/kg. The treatments were (A) 50% yellow corn as 

control diet; 30% (B), 60 (C), and 100% (D) substitution of yellow corn implementation in diets with bakery waste 

and garlic straw meal mixtures, respectively. Diets and water were given in ad libitum. The variables observed were 

feed and water consumption, final body weight gain, Feed Conversion Ratio (FCR), and abdominal-fat. The study 
showed that feed and water consumption, final body weight gain and feed efficiency in treatment B, C, and D were 
significantly higher than control diet (P<0.05). In contrast, abdominal-fat was significantly lower than control diet 
(P<0.05). It can be concluded that 100% yellow corn substitution in diets with bakery waste and garlic straw meal 

mixtures could increase performance but decrease abdominal-fat of male Bali ducklings.

Keywords: bakery waste, phytochemical, performance, abdominal-fat



ISSN : 0853-8999 7

Trisnadewi A. A. A. S., dkk.

PENDAHULUAN

Penggunaan jagung kuning dalam penyusunan ran-

sum unggas dapat mencapai 40-70% dari total ransum. 

Disamping sebagai pakan ternak, jagung juga dikon-

sumsi manusia dan bahan baku industri sehingga fluk-

tuasi harga jagung akan besar. Hal ini tentunya akan 

berpengaruh terhadap harga ransum yang mencapai 

60-70% dari total biaya produksi.

Melihat kenyataan tersebut, maka perlu alternatif lain 

untuk mengurangi atau mengganti penggunaan jagung 

dalam ransum. Alternatif yang mungkin dapat dilakukan 

adalah pemanfaatan limbah roti yang dikombinasikan 

dengan tepung jerami bawang putih (Allium sativum).

Limbah roti merupakan sisa pembuatan roti atau roti 

yang sudah kadaluarsa yang dikembalikan oleh pedagang 

ke perusahaan pembuat roti. Hasil penelitian pendahu-

luan menunjukkan bahwa komposisi zat-zat makanan 

pada limbah roti hampir menyerupai jagung kuning 

yaitu mengandung 14,35% protein kasar; 16,25% lemak 

kasar; 0,91% serat kasar; 0.07% Ca; 022% P; dan energi 

metabolis 3294 kkal/kg (Sudiastra dan Suasta, 1997).

Jerami bawang putih umunya dibakar atau dibiarkan 

begitu saja sebagai mulsa oleh petani. Ketersediaannya 

cukup banyak dan dari beberapa penelitian menunjuk-

kan bahwa daun bawang putih mengandung senyawa 

kimia fitokimia allyl sulfide yang mempunyai khasiat 

faali luarbiasa, diantaranya sebagai antimikrobia, an-

tiinflamasi, merangsang sistem imun, dan mampu 
menurunkan kadar kolesterol (Karyadi, 1997). Penggu-

naan sampai tingkat 7% dalam ransum ternyata mampu 

meningkatkan produksi telur, meningkatkan efisiensi 
penggunaan ransum, meningkatkan warna kuning 

telur, dan menurunkan kadar kolesterol telur ayam (Bi-

dura dan Suwidjayana, 1997). Dilaporkan juga bahwa 

kandungan serat kasar yang tinggi pada jerami bawang 

putih (46,92%) akan sangat baik bila dikombinasikan 

dengan limbah roti yang kandungan serat kasarnya ren-

dah (0,60%). Disamping itu, adanya khasiat fitokimia 
jerami bawang putih yang dapat meningkatkan warna 

daging sehingga akan dapat menggantikan kedudukan 

zat warna xantophyl pada jagung kuning.

Kombinasi antara limbah roti dan tepung jerami 

bawang putih akan dapat kiranya mengganti jagung 

dalam ransum tanpa berpengaruh buruk terhadap 

penampilan. Namun perlu penelitian lebih lanjut sam-

pai level berapa penggantian tersebut.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Lama Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kandang milik peternak 

di desa Dajan Peken, Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan, dan berlangsung selama enam minggu.

Kandang dan Itik

Kandang yang digunakan adalah kandang dengan 

sistem battery colony dari bilah bambu sebanyak 24 

buah. Masing-masing petak kandang berukuran pan-

jang 1,0 m; lebar 0,5 m dan tinggi 0,4 m. Semua pe-

tak kandang terletak dalam sebuah bangunan kandang 

dengan atap genteng. Tiap petak kandang dilengkapi 

dengan tempat pakan dan air minum.

Itik yang digunakan adalah itik Bali jantan umur dua 

minggu dengan berat badan homogen. Itik diperoleh 

dari petani peternak itik di daerah Tabanan.

Ransum dan Air Minum

Ransum yang digunakan dalam penelitian dihitung 

berdasarkan tabel komposisi zat makanan menurut 

Scott et al. (1982), dengan menggunakan bahan seper-

ti: jagung kuning, tepung ikan, bungkil kelapa, kacang 

kedelai, garam, premix, limbah roti, dan tepung jerami 

bawang putih. Semua ransum perlakuan disusun iso-

kalori (ME : 2900 kkal/kg) dan isoprotein (CP: 18%). 

Komposisi bahan dan zat makanan dalam ransum 

penelitian tersaji pada Tabel 1 dan 2. Air minum yang 

diberikan bersumber dari PDAM setempat.

Tepung Jerami Bawang Putih (Allium sativum)

Jerami bawang putih berasal dari bawang putih (Al-

lium sativum) lokal yang sudah kering. Sebelum digu-

nakan, terlebih dahulu jerami bawang putih dikering 

mataharikan, kemudian direcah yang selanjutnya disa-

ring dengan saringan tepung berdiameter 1-2 mm.

Tabel 1. Komposisi Bahan dalam Ransum Itik Bali Jantan Umur 2-8 minggu

Bahan
Perlakuan Roti + 

Bawang 
Putih

A B C D

Jagung kuning 50,00 35,00 20,00 0,00 -

Tepung ikan 11,20 12,00 12,00 12.00 -

Bungkil kelapa 14,76 14,76 14,76 14,76 -

Dedak padi 14,87 14,17 14,17 14,17 -

Kacang kedelai 6,28 6,28 6,28 6,28 -

Minyak kelapa 2,29 2,29 2,29 2,29 -

NaCl 0,20 0,20 0,20 0,20 -

Mineral mix 0,40 0,30 0,30 0,30 -

Campuran limbah roti dengan 
tepung jerami bawang putih

- 15,00 30,00 50,00 -

Limbah roti - - - - 80,00

Tepung jerami bawang putih - - - - 20,00

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Keterangan:  Ransum basal dengan menggunakan 50% jagung kuning sebagai kontrol 
(A), penggantian masing-masing: 30% jagung kuning (B), 60% (C), 100% 
(D) dengan campuran limbah roti dan tepung jerami bawang putih.

Limbah Roti

Limbah roti diperoleh dari perusahaan roti di dae-

rah kabupaten Badung dan kota Denpasar. Limbah roti 

yang dimaksud adalah limbah dari pabrik pembuatan 

roti serta roti rusak dan kadaluarsa.
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Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan dan enam kali ulangan. Tiap ulangan (unit 

percobaan) menggunakan lima ekor itik bali jantan 

umur dua minggu dengan berat badan homogen. Ke-

empat perlakuan tersebut adalah:

•	Ransum basal dengan menggunakan 50% jagung 

kuning sebagai kontrol (A)

•	 Penggantian 30% jagung kuning dengan cam-

puran limbah roti dengan tepung jerami bawang 

putih (B)

•	 Penggantian 60% jagung kuning dengan cam-

puran limbah roti dengan tepung jerami bawang 

putih (C)

•	 Penggantian 100% jagung kuning dengan cam-

puran limbah roti dengan tepung jerami bawang 

putih (D)

Pemberian Ransum dan Air minum

Ransum dan air minum diberikan ad libitum. Penam-

bahan ransum dilakukan 2-3 kali sehari dan diusahakan 

tempat ransum terisi ¾ bagian untuk mencegah agar 

ransum tidak tercecer. Pemberian air minum dilakukan 

setiap hari.

Tabel 2.  Komposisi Zat Makanan dalam Ransum Itik Bali Jantan Umur 
2-8 minggu

Komposisi kimia Satuan

Perlakuan Campuran 
Roti + 

Bawang 
Putih

A B C D

Energi metabolis kkal/kg 2900 2872 2815 2739 2992

Protein kasar % 18,00 19,17 19,82 20,68 12,89

Lemak kasar % 7,71 9,06 10,41 12,21 12,90

Serat kasar % 4,33 5,85 7,36 9,39 12,11

Kalsium % 3,82 3,83 3,83 3,84 0,06

Fosfor tersedia % 0,60 0,61 0,62 0,64 0,18

Arginin % 1,33 1,28 1,21 1,14 0,11

Sistin % 0,32 1,29 0,27 0,23 0,01

Glisin % 0,66 0,61 0,56 0,50 0,07

Histidin % 0,44 0,41 0,38 0,34 -

Isoleusin % 0,84 0,79 0,75 0,69 0,09

Leusin % 1,60 1,45 1,30 1,10 0.10

Lysin % 1,19 1,17 1,14 1,07 0,04

Methionin % 0,40 0,39 0,39 0,38 0,13

Penilalanin % 0,84 0,78 0,72 0,65 0,11

Tyrosin % 0,63 0,57 0,51 0,43 0,02

Keterangan:  Ransum basal dengan menggunakan 50% jagung kuning sebagai kontrol 
(A), penggantian masing-masing: 30% jagung kuning (B), 60% (C), 100% 
(D) dengan campuran limbah roti dan tepung jerami bawang putih.

Variabel yang Diamati

1. Konsumsi ransum dan air minum yaitu selisih 

antara jumlah ransum dan air yang diberikan 

dengan sisa ransum dan air. Konsumsi ransum 

diukur setiap minggu.

2. Pertambahan berat badan; diperoleh dengan 

mengurangi berat badan akhir dengan berat 

badan minggu sebelumnya. Sebelum penim-

bangan terlebih dahulu itik dipuasakan selama 

kurang lebih 12 jam.

3. Feed Conversion Ratio (FCR); merupakan per-

bandingan antara jumlah ransum yang dikon-

sumsi dengan pertambahan berat badan. FCR 

merupakan tolok ukur untuk menilai tingkat 

efisiensi penggunaan ransum. Semakin rendah 
nilai FCR, semakin tinggi efisiensi penggunaan 
ransum, demikian juga sebaliknya.

4. Perlemakan tubuh itik menurut Kubena et al. 

(1974) adalah: pad fat (dipisahkan pertautan-

nya dari usus), lemak empedal (dipisahkan dari 

empedal), dan abdominal fat (gabungan pad fat, 

mecenteric fat dan lemak empedal).

Analisis Statistika

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam 

dan apabila terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) 

diantara perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda dari Duncan (Steel and Torrie, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan jumlah ransum yang dikonsumsi selama 

enam minggu penelitian pada itik yang diberi ransum 

kontrol (A) adalah 6218,37% g/ekor/6 minggu (Tabel 

3). Penggantian 30% jagung kuning dengan campuran 

limbah roti dengan tepung jerami bawang putih (B), 

penggantian 60% jagung kuning dengan campuran lim-

bah roti dengan tepung jerami bawang putih (C), dan 

penggantian 100% jagung kuning dengan campuran 

limbah roti dengan tepung jerami bawang putih (D), 

menyebakan konsumsi ransum meningkat masing-ma-

sing: 6,29%, 8,08%, dan 8,437% lebih tinggi daripada 

kontrol dan secara statistik berbeda nyata (P<0,05). 

Terjadi peningkatan konsumsi ransum dan zat makan-

an lainnya dengan adanya penggunaan campuran lim-

bah roti dengan tepung jerami bawang putih sebagai 

pengganti penggunaan jagung kuning dalam ransum. 

Hal ini disebabkan karena menurunnya kandungan 

ener gi termetabolis ransum sebagai akibat penggantian 

jagung kuning dengan campuran limbah roti dengan 

tepung jerami bawang putih. Itik akan berusaha meng-

konsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan ener-

gi. Menurut Wahyu (1988), ternak unggas umumnya 

mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan 

akan energi. Konsumsi ransum akan meningkat apa-

bila kandungan energi ransum menurun. Disamping 

itu, peningkatan konsumsi ransum tersebut disebab-

kan juga oleh adanya senyawa fitokimia dan serat kasar 
yang tinggi pada tepung jerami bawang putih. Senyawa 

fitokimia dapat menghambat pertumbuhan mikroor-

ganisme yang merugikan dalam saluran pencernaan 
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itik, sehingga pemanfaatan zat makanan oleh itik dapat 

optimal dan pertumbuhan akan meningkat. Menurut 

Block (1985), senyawa aktif yang dapat diekstrak dari 

bawang putih adalah: allicin, skordinin, allyl, dan di-

allyl sulfida yang mampu menghambat pertumbuhan 

beberapa jenis mikroba. Hasil penelitian ini didukung 

oleh Bidura (1999) yang mendapatkan bahwa penggu-

naan tepung daun bawang putih dalam ransum nyata 

meningkatkan konsumsi ransum dan protein.

Meningkatnya konsumsi ransum sebagai konsekue-

nsi logis akan meningkat pula konsumsi zat makanan 

lainnya, seperti protein dan asam amino lysin. Selain 

hal tersebut, penggunaan campuran limbah roti dan te-

pung jerami bawang putih dalam ransum menyebabkan 

peningkatan kandungan serat kasar ransum (Tabel 2). 

Peningkatan kandungan serat kasar tersebut menye-

babkan laju aliran ransum dalam saluran pencernaan 

meningkat. Serat kasar ransum yang tinggi menyebab-

kan ada sebagian fraksi energi netto yang hilang untuk 

aktivitas tambahan gizard, serta untuk gerak peristal-

tik usus untuk mendorong serat kasar keluar saluran 

pencernaan (Lloyd et al., 1978), sebagai akibatnya itik 

akan meningkatkan konsumsi ransum untuk pemenu-

han energi. 

Jumlah air minum yang dikonsumsi oleh itik kon-

trol adalah 19,09 l/ekor/6 minggu (Tabel 3). Ter-

jadi peningkatan konsumsi air minum secara nyata 

(P<0,05) pada itik perlakuan B, C, dan D masing-mas-

ing: 19,07%, 20,22%, dan 25,98% lebih tinggi daripada 

kontrol. Konsumsi air minum yang meningkat sebagai 

akibat peningkatan konsumsi ransum yang digunakan 

untuk pelarutan pakan di dalam saluran pencernaan 

itik. Sesuai dengan pendapat Wahyu (1988), umumnya 

konsumsi ransum berbanding lurus dengan konsumsi 

air. Hasil penelitian ini didukung oleh Bidura et al. 

(1997) bahwa penggunaan serbuk gergaji kayu sebagai 

sumber serat kasar dalam ransum, nyata meningkatkan 

konsumsi ransum dan air minum.

Rataan pertambahan berat badan itik kontrol selama 

enam minggu penelitian adalah 853,36 g/ekor/6 min-

ggu (Tabel 3). Pertambahan berat badan itik perlakuan 

B, C, dan D secara berurutan adalah 11,45%, 15,37%, 

dan 16,45% nyata(P<0,05) lebih tinggi daripada itik 

kontrol. Penggunaan campuran limbah roti dan tepung 

jerami bawang putih sebagi pengganti jagung kuning 

dalam ransum secara nyata meningkatkan pertambah-

an berat badan dan efisiensi penggunaan ransum itik. 
Meningkatnya berat badan tersebut disebabkan karena 

adanya senyawa fitokimia pada bahan tersebut. Pada 
daun bawang putih senyawa allinase akan memicu pe-

rubahan komponen prekursor menjadi komponen sul-

fur dan hal inilah yang kemudian dilaporkan berkhasiat 

memacu pertumbuhan (Wijaya, 1997). Pertambahan 

berat badan yang semakin meningkat juga disebabkan 

karena peningkatan konsumsi protein. Protein sangat 

diperlukan sekali untuk pertumbuhan itik (Wahyu, 

1988). Menurut Sugahara dan Kubo (1992), konsumsi 

protein dan asam amino metionin yang tinggi dapat 

meningkatkan retensi energi sebagai protein dalam 

tubuh. Komponen bersulfur pada bawang putih akan 

meningkatkan ketersediaan asam amino yang mengan-

dung sulfur seperti metionin dalam tubuh itik. Menurut 

Seaton et al. (1978), meningkatnya konsentrasi asam 

amino metionin dalam tubuh dapat menghasilkan 

enzim penangkal racun, merangsang sistem kekeba-

lan, mencegah penggumpalan trombosit, meningkat-

kan metabolisme hormon, peningkatan zat karsinogen 

dalam usus, efek antibakteri, dan antioksidan (Bidura, 

2007) yang semuanya akan berdampak pada peningka-

tan pertumbuhan itik.

Rataan persentase lemak bantalan (abdominal-fat) 

pada itik kontrol adalah 2,61% berat badan (Tabel 3) 

dan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 

(P>0,05) dengan itik perlakuan B. Sedangkan persen-

tase abdominal-fat pada itik perlakuan C dan D masing-

masing: 19,20% dan 8,43% nyata (P<0,05) lebih rendah 

daripada kontrol. Jumlah lemak abdomen dalam tubuh 

itik menurun dengan adanya campuran limbah roti dan 

tepung jerami bawang putih dalam ransum. Penurunan 

ini sebagai akibat peningkatan konsumsi protein dan 

asam amino lysin. Seperti dilaporkan oleh Al-Batshan 

dan Hussein (1999), meningkatnya konsumsi protein 

secara nyata meningkatkan berat karkas, persentase 

karkas, dan persentase daging dada (breast meat) dan 

nyata menurunkan lemak abdomen (abdominal fat). 

Tabel 3.  Pengaruh Penggantian Jagung Kuning dalam Ransum dengan 
Campuran Limbah Roti dan Tepung Jerami Bawang Putih (LRBP) 
terhadap Penampilan Itik Bali Jantan Umur 2-8 minggu

Variabel
Perlakuan1)

SEM2)

A B C D

Berat badan akhir (g) 1106,27b 1203,92a 1238,20a 1245,81a 25,730

Pertambahan berat 
badan (g/ekor/6 
minggu)

853,36b 951,05a 984,49a 993,72a 23,92

Konsumsi ransum (g/
ekor/6 minggu)

6218,37b 6609,47a 6720,71a 6742,47a 82,097

Konsumsi air (l/ekor/6 
minggu)

19,09b 22,73a 22,95a 24,05a 0,871

Konsumsi protein (g/
ekor/6 minggu)

1119,31a 1267,04b 1332,04c 1394,34c 32,947

Konsumsi lysin (g/
ekor/6 minggu)

73,99a 77,33a 76,62a 72,14a 3,402

Feed Conversion Ratio 
(FCR)

7,29a 6,95a 6,83a 6,79a 0,106

Abdominal-fat (% 
berat hidup)

2,61a 2,56a 2,37b 2,39b 0,041

Keterangan: 
1. Ransum basal dengan menggunakan 50% jagung kuning sebagai kontrol (A), peng-

gantian 30% jagung kuning dengan campuran limbah roti dengan tepung jerami 
bawang putih (B), penggantian 60% jagung kuning dengan campuran limbah roti 
dengan tepung jerami bawang putih (C), penggantian 100% jagung kuning dengan 
campuran limbah roti dengan tepung jerami bawang putih (D)

2. Standard Error of the Treatment Means

3. Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata (P>0,05)



10 MAJALAH ILMIAH PETERNAKAN • VOLUME 15 NOMOR 1 TAHUN 2012

Pengaruh Penggantian Penggunaan Jagung Kuning Dalam Ransum Dengan Campuran Limbah Roti dan Tepung Jerami Bawang Putih Terhadap.....

Penurunan lemak abdomen tersebut dapat juga dise-

babkan karena saponin pada daun bawang putih dapat 

mengikat garam empedu endogenous (endogenous bile 

cholesterol). Saponin menurunkan kadar lipida dan ka-

dar kolesterol darah dengan jalan menghambat aktivi-

tas enzim pankreas dan metabolitnya, serta membentuk 

senyawa kompleks yang tidak larut dengan Zn (Ferket 

dan Middelton, 1999). Dilaporkan juga oleh Wibowo 

(1990) bahwa kerja scordinin pada bawang putih ter-

nayata sama dengan enzim oksido-reduktase. Scor-

dinin berfungsi sebagai enzim pendorong pertumbuhan 

yang efektif pada ternak. Hal ini telah dibuktikan pada 

tikus dan kelinci, ternyata scordinin mampu menekan 

kandungan lipida dan kolesterol dalam darah kelinci. 

Garam empedu sangat dibutuhkan sekali untuk menge-

mulsi lemak yang akan dimakan sehingga bisa dicerna 

oleh enzim lipase (Siregar et al., 1982). 

Menurut Seaton et al. (1978) meningkatnya konsen-

trasi asam amino metionin dalam tubuh akan menu-

runkan deposisi lemak dalam tubuh. Augusti (1977) 

menyatakan bahwa pengaruh bawang putih terhadap 

lipida darah kemungkinanan disebabkan oleh senya-

wa yang mengandung sulfur yang terdapat di dalam-

nya, seperti alicin yang kadarnya memang tinggi pada 

bawang putih. Senyawa ini termasuk disulfida oksid 

tak jenuh. Rantai samping dari allyl tak jenuh ini mu-

dah direduksi menjadi rantai propyl jenuh dan proses 

reduksi ini mengakibatkan penurunan reduced NAD 

dan NADP dalam tubuh. Selain itu alicin juga mampu 

berikatan dengan gugus –SH yang merupakan bagian 

fungsional dari Co-A dalam proses pembentukan koles-

terol tubuh.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peng-

gantian penggunaan jagung kuning dengan campuran 

limbah roti dan tepung jerami bawang putih (80:20) 

dapat meningkatkan pertambahan berat badan dan 

efisiensi penggunaan ransum, sebaliknya menurunkan 
jumlah lemak abdomen itik bali jantan umur 2-8 min-

ggu.
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